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Abstract

The development of material is the basis for learning and a practical responsibility. As a basis, the
material learns principles and procedures in designing, implementing and evaluating language learning
materials. Associating with local wisdom will make students better recognize each other's culture. The
development of the all-round technology becomes one of the examples of the times that certainly cannot be
ignored by anyone. Students who live in the IT era will naturally feel more interested in 1T-based learning.
This engineering came up with ideas related to the development of teaching materials and the times.
Developing teaching materials in the form of digital books today is the right choice for teachers because it
will make students more interested. The needs in the world of education are very complex starting from the
need for sources of knowledge, namely books, reliable teachers, adequate places, and other supporting
needs. E-books are a pretty good alternative because of their digital nature so they don't use paper and
only require a set of devices that can read them like cell phones, computers, laptops, and other devices. In
the E-book there are several book formats that can be used. This e-book will be in the form of a book which
consists of videos, images, text, audio, animation, and evaluation in the form of interesting questions based
on local wisdom.
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Abstrak
Pengembangan materi merupakan dasar untuk belajar dan sebuah tanggung jawab praktis. Sebagai
suatu dasar, materi mempelajari prinsip dan prosedur dalam mendesainnya, implementasi dan evaluasi
materi pembelajaran bahasa. Mengkaitkan dengan kearifan lokal akan membuat siswa lebih mengenali
budayanya masing-masing. Perkembangan zaman serba teknologi menjadi salah satu contoh
perkembangan zaman yang tentu tidak dapat ditepis oleh siapapun. Para pelajar yang hidup pada era IT
ini tentu akan merasa lebih tertarik dengan pembelajaran yang berbasis IT. rekayasa ini dimuculkan ide
yang berkitan dengan pengembangan bahan ajar dan perkembangan zaman. Mengembangkan bahan ajar
dalam bentuk buku digital pada masa sekarang ini merupakan pilihan yang tepat dilakukan para guru
karena akan membuat siswa lebih tertarik. Kebutuhan dalam dunia pendidikan sangatlah kompleks mulai
dari kebutuhan sumber ilmu, yaitu buku, guru yang handal, tempat yang memadai, dan kebutuhan
penunjang lainnya. E-book adalah salah satu alternatif yang cukup baik karena sifatnya yang digital
sehingga tidak menggunakan kertas dan hanya memerlukan seperangkat device yang dapat membacanya
seperti HP, komputer, laptop, dan device-device lainnya. Dalam E-book terdapat beberapa format buku
yang dapat digunakan. E-book ini nantinya akan berupa buku yang di dalamnya terdiri dari video,
gambar, teks, audio, animasi, dan evaluasi berupa soal-soal yang menarik berbasis kearifan lokal.
Kata Kunci: Bahan Ajar, Kearifan Lokal, Digital, E-Book

menyatakan
pembelajaran  harus  didesain

Pembelajaran bukan kata yang asing kebutuhan peserta didik. Pendapat

masyarakat. Widiasworo (2017: 15)

berdasarkan

didukung oleh Maley (dalam Azarnoosh, 2016:

sistem atau proses membelajarkan subjek didik
atau pembelajar yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara sistematis agar pelajar dapat mencapai
tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien.
Guru dianggap telah melakukan pembelajaran
apabila telah terjadi perubahan perilaku pada
pelajar. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran
efektif. ~ Pembelajaran  dikatakan  sebagai
pembelajaran efektif apabilapembelajaran itu
tidak semata-mata memberikan dampak
instruksional, tetapi juga memberi dampak
pengiring positif. Lalu bagaimana menciptakan
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran
bahasa dan sastra?

11) yang menyatakan bahwa materi itu selalu
berkembang. Materi merupakan bagian dari
seluruh konteks pembelajaran bahasa untuk apa
bahasa itu dan bagaimana orang-orang belajar
bahasa. Materi hanya sebagian kecil dari
pembelajaran, namun memiliki peranan yang
sangat penting karena materi itu akan digunakan
olen guru, dipelajari oleh siswa, ditentukan
penilaian hasilnya, dikaitkan dengan keadaan
ekonomi dan kebudayaan yang ada di sekitar
siswa. Kebudayaan tersebut berupa perkembangan
teknologi saat ini. Para pelajar yang hidup pada
era IT akan merasa antusias dengan pembelajaran
yang berbasis IT. Pengembangan bahan ajar
sangat diperlukan, tanpa terkecuali pada
pembelajaran bahasa. Pembelajaran berbasis IT ini
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dapat diwujudkan dengan penggunaan digital
dalam pembelajaran.

Derewianka (dalam Tomlinson, 2003:
199) menegaskan bahwa bahan ajar berbasis
digital itu dapat berupa hypermedia, multimedia,
dan media komunikasi. Dengan menggunakan
bahan ajar berbasis media seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, pertama sekali kita akan
melihat bagaimana bahan ajar digital dapat
meningkatkan keinginan pelajar untuk membaca,
menulis, dan akhirnya kita akan melihat
bagaimana guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kreatif dan inovatif. Dengan
demikian, outcome dari pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia benar-benar dirasakan oleh
peserta didik.

Berbicara tentang kebutuhan siswa seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya,
pengembangan bahan ajar bahasa dan sastra
Indonesia akan lebih bermanfaat jika mengusung
tema kearifan lokal. Kearifan lokal tampaknya
seperti obat mujarab (panacea) dalam upaya
melihat  kompleksitas  permasalahan  yang
dihadapi manusia modern akibat perilaku yang
tidak rasional dalam menaklukkan alam.
Kegagalan manusia modern dalam mengelola
kompleksitas permasalahan yang dihadapi
memaksanya untuk mencari pilihan-pilihan
(alternatives). Pilihan-pilihan tersebut
menunjukkan adanya satu jalan buntu dan
mungkin dapat pula dikatakan frustasi sehingga
memaksanya untuk menengok kembali pada
nilai-nilai budaya yang sudah lama mereka
tinggalkan dan malahan boleh jadi struktur dan
nilai budaya tersebut mungkin pula telah rusak
oleh perilaku manusia itu sendiri. Secara
sederhana kearifan lokal dapat didefinisikan
sebagai kebijaksanaan atau nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam kekayaan budaya lokal. Namun
ada kalanya kearifan lokal boleh jadi merupakan
slogan “ kembali ke alam” (back to nature) atau
natura magistra dan banyak sekali interpretasi yang
diberikan oleh para pengguna istilah tersebut
seperti halnya juga tentang pengertian kebudayaan.

LANDASAN TEORI
1. Konsep Pengembangan Materi

Banyak orang menghubungkan materi
pembelajaran bahasa dengan buku pelajaran
karena hal tersebut menjadi cara untuk
mempelajari materi. Bagaimanapun, buku ini
digunakan oleh guru dan pelajar sebagai fasilitas
dalam mempelajari bahasa. Tomlinson (2011: 2)
menyatakan bahwa materi ajar seyogiyanya

dapat berupa video, DVD, email, youtube, kamus,
buku gramatikal, pembaca, LKS atau lembaran
latihan yang diperbanyak. Selain itu juga dapat
berupa surat kabar, paket makanan, fotografi,
bincang-bincang dengan mengundang penutur
asli, lembar latihan menulis dalam bentuk kartu
atau diskusi antar pelajar. Tomlinson (2011:2)
kembali menegaskan bahwa semua hal di atas
akan berguna untuk pelajar mengingat bahwa
materi  dapat menjadi  pelajaran  dalam
memberikan informasi melalui bahasa, semakin
menjadikan pelajar terbuka dalam menggunakan
bahasa, dapat menjadi pancingan bagi pelajar
untuk menstimulus penggunaan bahasa, atau
dapat dijadikan fasilitas untuk memecahkan
masalah.

“Pengembangan materi merupakan dasar
untuk belajar dan sebuah tanggung jawab praktis.
Sebagai suatu dasar, materi mempelajari prinsip
dan prosedur dalam mendesainnya, implementasi
dan evaluasi materi pembelajaran bahasa”
(Tomlinson 2001: 66). Sebagai tanggung jawab
praktis, materi mengarah pada apapun yang
diselesaikan oleh penulis, guru atau pelajar untuk
memberikan pengetahuan dalam input bahasa,
untuk  mengeksploitasi  pengetahuan  yang
maksimal dan untuk menstimulus pencapaian
hasil. Dengan kata lain, penerimaan informasi
tentang pengalaman dari bahasa didesain untuk
mempromosikan pembelajaran bahasa
(Tomlinson 2001: 66).

Para  pakar menyatakan bahwa
pembelajaran  harus  didesain  berdasarkan
kebutuhan peserta didik. Hal ini tentu berkaitan
dengan perkembangan zaman. Untuk itu, tentu
tidak heran jika banyak para peneliti, baik guru,
dosen, maupun  mahasiswa  memberikan
kontribusi dengan menyajikan inovasi, model
pembelajaran, media, strategi, dan pendekatan.
Pendapat tersebut didiukung oleh Maley (dalam
Azarnoosh, 2016: 11) yang mengatakan bahwa
materi itu selalu berkembang. Materi merupakan
bagian dari seluruh konteks pembelajaran bahasa
berdasarkan  filosofinya  tergantung  pada
pemikiran untuk apa bahasa itu dan bagaimana
orang-orang belajar bahasa sehingga materi
tersebut berbeda. Materi itu hanya sebagian kecil
dari pembelajaran, namun memiliki peranan yang
sangat penting karena materi itu akan digunakan
olen guru, dipelajari oleh siswa, disusun
berdasarkan kurikulum dan silabus, ditentukan
alokasi waktu dan penilaian hasil pembelajaran,
dikaitkan dengan keadan ekonomi dan
kebudayaan yang ada di sekitar siswa. Ketika
hendak menyusun suatu materi, sering dianggap
sebagai sesuatu yang mudah, namun nyatanya



memerlukan banyak faktor. Jadi kita tidak dapat
memisahkan materi dari permasalahan bahasa
dan pembelajaran bahasa.Perkembangan zaman
serba teknologi menjadi salah satu contoh
perkembangan zaman yang tentu tidak dapat
ditepis oleh siapapun. Para pelajar yang hidup
pada era IT ini tentu akan merasa lebih tertarik
dengan pembelajaran yang berbasis IT.
Pengembangan bahan ajar sangat diperlukan
dalam hal ini tanpa terkecuali pada pembelajaran
bahasa. Pembelajaran berbasis IT ini dapat
diwujudkan dengan penggunaan digital dalam
pembelajaran. Derewianka (dalam Tomlinson,
2003: 199) menyatakan bahwa bahan ajar digital
mengacu pada proses belajar berbasis digital
sehingga peserta didik dapat mengakses sumber
informasi bahan ajar dengan komputer.

Secara umum terdapat dua persepsi dasar
tentang Pembelajaran Digital yaitu: Electronic
based e-learning, vyaitu pembelajaran yang
memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi, terutama perangkat yang berupa
elektronik. Artinya, tidak hanya internet,
melainkan semua perangkat elektronik seperti
film, video, kaset, OHP, Slide, LCD Projector,
tape dan lain-lain sejauh menggunakan perangkat
elektronik. Internet based, yakni pembelajaran
yang menggunakan fasilitas internet yang
bersifat online sebagai instrumen utamanya.
Dalam hal ini, Pembelajaran Digital bukanlah
pembelajaran yang dilakukan secara offline
(tanpa jaringan internet), tetapi Pembelajaran
Digital adalah pembelajaran yang dilakukan
secara online yang harus difasilitasi komputer
yang terhubung dengan internet. Artinya
pembelajar dalam mengakses materi
pembelajaran tidak terbatas jarak, ruang dan
waktu, bisa dimana saja dan kapan saja (any
where and any time).

2. Prinsip dan Proses Pengembangan Bahan
Ajar

Dalam mengembangkan bahan ajar bahasa
Indonesia terdapat beberapa prinsip dan prosedur.
Tomlinson (2011: 16) mengatakan bahwa prinsip
pengembangan materi ajar, yaitu (a) materi harus
memberikan dampak; (b) materi harus membawa
kemudahan kepada para pelajar; (c) materi harus
membantu pelajar menjadi percaya diri; (d) apa
yang dipelajari harus berguna dan relevan untuk
pelajar; (e) materi harus dibutuhkan dan
memudahkan pelajar dalam pengembangan diri;
(f) pelajar harus siap untuk memperoleh poin
pengajaran; (g) materi harus mengekspos pelajar
untuk menggunakan bahasa secara spontan; (h)
perhatian pelajar harus digambarkan pada tanda-

tanda bahasa; (i) materi harus mengarahkan
pelajar pada kesempatan untuk mencapai target
bahasa untuk mencapai tujuan komunikasi; (j)
materi harus membawa efek positif pengajaran
yang belum diterima; (k) materi harus disesuaikan
dengan gaya belajar pelajar yang berbeda-beda; (I)
materi harus disesuaikan dengan perbedaan
pelajar dalam sikap yang efektif; (m) materi harus
mampu membuat siswa hening pada awal
pembelajaran; (n) materi harus memaksimalkan
potensi belajar dengan semangat; (0) materi harus
tidak terlalu mengontrol praktik; dan (p) materi
harus mengarah pada kesempatan pada pengaruh
hasil.

Pengembang materi ajar dapat berupa menulis
buku teks, menceritakan sebuah cerita, membawa
iklan ke kelas, mengekspresikan  opini,
mencontohkan  penggunaan  bahasa  atau
pembacaan puisi. Dengan demikian, guru/
pengembang materi ajar dapat mengetahui
bagaiamana membuat prinsip sehingga guru tahu
bagiamana bahasa dapat menjadi pembelajaran
yang efektif (Tomlinson, 2011:2). Bila dikaitkan
dengan perkembangan zaman dengan kebutuhan
siswa, menciptakan suatu pengembangan bahan
ajar berupa buku digital merupakan salah satu
langkah yang perlu dilakukan oleh guru. Di
samping dapat meningkatkan minat belajar siswa,
buku digital ini juga dapat membantu siswa dapat
berpikir kreatif dan inovatif dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
digunakan untuk memecahkan dan menjawab
permasalahan yang dihadapi pada situasi
sekarang, dilakukan dengan menempuh langkah-
langkah pengumpulan klasifikasi,
analisis/pengelolahan data membuat kesimpulan
dan laporan.

PEMBAHASAN

Berdsarkan penjelasan di atas, maka dalam
rekayasa ini dimuculkan ide yang berkitan dengan
pengembangan bahan ajar dan perkembangan
zaman. Mengembangkan bahan ajar dalam bentuk
buku digital pada masa sekarang ini merupakan
pilihan yang tepat dilakukan para guru karena
akan membuat siswa lebih tertarik. Kebutuhan
dalam dunia pendidikan sangatlah kompleks mulai
dari kebutuhan sumber ilmu, yaitu buku, guru
yang handal, tempat yang memadai, dan



kebutuhan penunjang lainnya. E-book adalah
salah satu alternatif yang cukup baik karena
sifatnya ~ yang  digital  sehingga  tidak
menggunakan kertas dan hanya memerlukan
seperangkat device yang dapat membacanya
seperti HP, komputer, laptop, dan device-device
lainnya. E-book adalah salah satu bentuk usaha
untuk melestarikan literatur berbentuk buku yang
banyak jumlahnya dan memerlukan biaya
perawatan yang mahal maka untuk dapat
melestarikan literatur tersebut hanya dengan
melakukan transfer buku ke bentuk E-book.

Dalam E-book terdapat beberapa format
buku yang dapat digunakan. E-book ini nantinya
akan berupa buku yang di dalamnya terdiri dari
video, gambar, teks, audio, animasi, dan evaluasi
berupa soal-soal yang menarik berbasis kearifan
lokal. Penggunaan Ebook dalam pembelajaran
bahasa diduga akan sangat efisien. Hal ini
dikarenakan dalam buku tersebut akan dapat
ditampilkan keempat keterampilan berbahasa
dengan tampilan yang menarik dan ada dalam
satu buku. Selain itu, buku ini akan sangat efisien
untuk dibawa ke mana saja dan dibaca di mana
saja. Buku digital ini akan membuat pelajar lebih
mudah memahami teori bahasa, praktik bahasa,
dan evaluasi bahasa.

Dengan menggunakan E-book ini , penulis
mengharapkan pembelajaran bahasa tidak lagi
monoton dan kurang menarik tetapi menjadi
ajang untuk pemecah masalah melalui ide-ide
yang berkaitan dengan kearifan lokal yang
dibahasakan. Hal tersebut sudah sangat sesuai
dengan penjelasan dalam kajian teori di atas.
Pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan
kebutuhan siswa dan dapat berbasis digital.
Pengembangan bahan ajar berupa E-book ini
tentu harus disusun berdasarkan prinsip dan
proses pengembangan bahan ajar yang telah
dijelaskan sebelumnya.

PENUTUP

Materi itu hanya sebagian kecil dari
pembelajaran, namun memiliki peranan yang
sangat penting karena materi itu akan digunakan
oleh guru, dipelajari oleh siswa, disusun
berdasarkan kurikulum dan silabus, ditentukan
alokasi waktu dan penilaian hasil pembelajaran,
dikaitkan dengan kebudayaan yang ada di sekitar
siswa. Ketika hendak menyusun suatu materi,
seringa dianggap sebagai sesuatu yang mudah,
namun nyatanya memerlukan banyak faktor.

Penggunaan E-book dalam pembelajaran
bahasa diduga akan sangat efisien. Hal ini
dikarenakan dalam buku tersebut akan dapat
ditampilkan keempat keterampilan berbahasa
dengan tampilan yang menarik dan ada dalam

satu buku. Selain itu, buku ini akan sangat efisien
untuk dibawa ke mana saja dan dibaca di mana
saja. Buku digital ini akan membuat pelajar lebih
mudah memahami teori bahasa, praktik bahasa,
dan evaluasi bahasa. Pengembangan bahan ajar
menggunakan E-book juga telah sesuai dengan
kebutuhan siswa dan dapat berbasis digital.
Pengembangan bahan ajar berupa E-book ini tentu
harus disusun berdasarkan prinsip dan proses
pengembangan bahan ajar yang telah dijelaskan
sebelumnya.
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